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MEDAN MAGNETIK

MEDAN ELEKTROMAGNET

Medan magnret [(induksi magnetik) dapat ditimbulkan oleh
penghantar yvang dialirl arus listrik. Hal inl telah ditemukan Hans
Christian Dersted (1777 = 1831), vang mengemukakan bahwa jika
sebuah  magnet  didekatkan pada  suatu
penghantaryang dialiri arus listrik, maka magnet
| tersebiut akan PV IFTian g (terjadi
simpangan),
Arah medan elektromagnet dapat ditentukan
BC dengan kaldah fangan kanan, yaitu ibu jar
menandakan arah arus listrik dan keempat jari
lainnya menunjukkan arah medan magnet.

KURT MEDAN MAGNET
Kuat Medan Magnet pada Kawat Lurus

Laplace (1749 - 1827) mengemukakan bahwa kuat medan magnet
di sekitar arus listrik:

1} berbanding lurus dengan kuat arus listrik

21 berbanding lurus dengan panjang kawat penghantar
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¢l berbanding terbalik dengan kuadrat jarak suatu titik dari kawat
penghantar tersebut.

d) arah induksi magnet tegak lurus dengan bidang yang dilalui
arus listrik.

L

/’
N

Secara matematis dapat dirumuskan:

Wy |-disini

dB

dengan,

dB = elemen kuat medan magnet di suatu itk (Tesla atau Wh'm?)

u, =permeabilitas vakum (47 = 107" Wh/Am)

I =kuat arus listrik yang mengalir melalul kawat (A)

r = jarak titik ke elemen kawat berarus listrik (m)

di = panjang elermen kawat (m)

= sudut yang dibentuk antara garls singgung medan magnet
pada kawal dengan titik tertentu.

Besar medan magnet di sekitar kawat yang dialiri arus listrik | vang
berjarak a dapat dirumuskan:
[T
B=—2
xR
dengan,

B =kuat medan magnet {Whim’ atau Tesla)
u, =permeabilitas vakum {47 x 107" Wh/Am)
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= kuat arus listrik yang mengalir melalui kawat (&)
= jarak titik penghantar {m)

b. Kuat Medan Magnet pada Kawat Melingkar

i.

Kuat Medan Magnet pada Sumbu Lingkanarn
Kuat medan magnet di titik sumbu lingkaran dapat
dirurmuskan:

H, oWl -sind f
2-r

T,
r=+x" +R P ]

zin ffl:E
r

demgan,

B = kuat medan magnet (Wb/m’ atau Teslal

u, = permeabilitas vakum {4m = 107 Wh/Am)

H = banyaknya lilitan

I = kuat arus listrik yang mengalir melalui kawat (A)
R = jarak titik penghantar {m)

2. Kuat Medan Magnet pada Pusat Lingkaran

Euat medan elekiromagnet di pusat lingkaran dirumuskan:

g M N
2R

denganmn,

B = kuat medan magnet (Wh/m’ atau tesla)

u, = permeabilitas vakum {dr = 107 Wh/'Am)

H = banyaknya lilitan

i = kuat arus listrik vang mengalir melalui kawat {8)
B = jari-jari lingkaran kawat (m)
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3. Kuat Medan Magnet pada Solenoida

Solenoidaadalah sebuahkumparandarikawat yang berdiameter
kebih kecil dari panjangnya.

Kuat medan magnet di ujung sobenoida dapat dirumuskan:

E:pri
-

Sedangkan kuat medan magnet di pusat solenoid dapat
dirumuskan:

E-= Hn -H'I
[

dengan,

B = kuat medan magnet (Wh/m’ atau tesla)

u, = permeabilitas vakum {dn = 10°" Wh/Am)

H = banyaknya lilitan

i = kuat arus listrik yamg mengalir melalui kawat {A)
E = panjang solenoid (m)

4. Kuat Medan Magnet pada Toroida

Toroida adalah sebuah solenoid vang dilengkungkan sehingga
membentuk lingkaran, Kuat medan magnet pada toroida dapat
dirurmuskan:
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B = kuat medan magnet (Wh/m® atau tesla)

i, = permeabilitas vakum (d4n = 107 Wh'Am)

N = banyaknya lilitan

i = kuat arus listrik yvang mengalir melalui kawat ()
r = jari-jari toroida (m)

C. GAYR MAGNETIK [GRYR LORENTZ)
a. [Gaya Lorentz pada Kawat Berarus Listrik di dalam Medan
Magnet

Apabila sebuah kawat dialiri arus listrik dan diletakkan dalam medan
magnet maka kawat tersebut akan merasakan gaya magnet (gava
Lorentz). Secara matematis dapat dirumuskan:

FL=E|-I-E-5'I1-::

dengan,

F, =gayalorentz N

B =kuat medan magnet (Wh/m’ atau Tesla)

I =hkuat arus listrik yang mengalir melalui kawat (&)

£ =panjang kawat (m)

it =sudut vang dibentuk oleh medan magnet (B) dengan arus
listrik {1).

b. Gaya Lorentz pada Kawat Sejajar Berarus Listrik

Dua buah kawat penghantar vang diletakkan sejajar dengan jarak
tertentu akan mengalam| gaya magnet (gaya Lorentz). Secara
matematis gaya Lorentz pada kedus kawat penghantar dapat
dirumuskan:
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dengan,

F, = gayalorentz (N]

i, = kuat arus listrik yang mengalir melalui kawat 1 (&)
i, = kuat arus lstrik yang mengalir melalui kawat 2 (&)
E = panjang kawat (m)

d = jarak kedua kawat (m)

c. Gaya Lorentz pada Muatan yang Bergerak di dalam Medan
Magnet

Muatan listrik yvang bergerak di dalam medan listrik, akan mengalami
gaya Lorentz. Arah gaya Lorentz pada muatan adalah tegak lurus
terhadap medan magnet dan arah kecepatan muatan tersebut
Secara matematis dapat dirumuskan:

F.=q-v-B-sinux

dengan,

F.  =gayalorentz (N

q =muatan listrik (C]

v = kecepatan muatan {m/s)

B =kuat medan magnet (Whim® atau tesla)

i =sudut vang dibentuk oleh medan magnet (B) dengan arah

kecepatan muatan (v}

Jika sudut yang terbentuk antara B dan v sebesar 90°, maka lintasan
muatan berupa lingkaran. Sehingga gaya Lorentz besarmya sama
dengan gaya sentripetal. Secara matematis dapat dirumuskan:
I:I - FS
|'|j
q-v: B sin 9 =ITIF

g-B-R=m-v
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dengamn,

F, =gayalorentz (N]

F. =gayasentripetal (N)

q =muatan listrik {C]

B =kuat medan magnet (Wh'm? atau tesla)

R =]arl-jari lintasan muatan (m)
m = rmassa muatam (kqg)
v = kecepatan muatan {m/s)

CONTOH S0RL DAN PEMBARASAN

.

Sebuah partikel di dekat kawat vang dialiv arns listrik 5 A merasakan
medan magnet 0,005 T, larak partikel tersebut dengam kawat adalah
-l =43 % 107 WhiAm)

A Tmm B 0.2 mm
B 0.8 mm E. 0,02 mm
C. 06 mm

Jawaban: D

«  Arus listrik vang mengalic pada kawat, | =5 A
«  Kuat medan magnet, B= 0,005T

Jarak partikel terhadap kawat adalah ;
My |

C2nB

_ Amx10 "Whi/Am-5 A

T 2m-5x107°T

_10x10 "Wh/m

T Ex10°T

=2x107m

=0, mim

Sebuah solenoida yang panjangnya 60 cm dan mempunyai 2000
lilitan. Jika medan magnetik di ujung solenoida 0,05 T, maka kuat
arus yang mengalir di solencida adalah ... {u, =4 1 = 107 Wb/Am)
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A, 75A Lo 75A
B 154 E. 1004
. 30aA

Jawaban: D

«  Panjang solenokda, £ =60cm =06 m
«  Banyaknya litan, N = 2000 liitan
+  Kuat medan magnetik di ujung solencida, =005T

Kuat arus yang mengalir di solenoida adalah:

_2n.(-B
oM

06 m-005T

 4nx 10 T WhiAm- 2000

~ 3x10 “Whim

A 10 “WhiAm

=75 A

3. Dalam suatu medan magnet, lintasan yang ditempuh oleh partikel
bermassa 56 » 1077 kg dan bermuatan 4.2 x 107" C berbentuk
setengah lingkaran. Partikel bergerak karena adanya tegangan V.
Dalam menempuh lintasan, partikel tersebut memotong medan
magnet 0,003 T yang arshnya tegak lurus terhadap medan magnet,
wakitu vang diperlukan partikel untuk menempuh lintasan adalah ..

Amm3ng)

A 1Ax10"s D. 16x107s
B 16x10%s E. 20%x107s
C 20x=107s

lawaban: A

+  Massa partikel. m =56 = 10" kg
+  Muatan partikel, g =42 = 10°" C
* Medan magnet, B=3 = 10T
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Panjamg jari-jari lintasan partikel adalah:
m-
= P
Periode tempuh sebuah partikel satu lingkaran penuh adalaby:
_inR
v

R

T

Pericde tempuh sebuah partikel setengah lingkaran adalah:

11l~r|:-FI
2 v

T

bl
5 X
“3F
3,14 .56x107" kg
42x107"C.3010°7'T

[=:

Dua kawat yang dipasang wvertikal dengan jarak di antaranya [.
Kawat pertama dialiri arus listrik | ke arah atas. Titik C terletak di
antara kawat dan jaraknya Id dari kawat pertama. Jika induksi
magnetik di titik € besamya nol, maka arus listrik yang mengalir di
kawat kedua adalah ...

A, 31 ke bawah C. 21 ke bawah
B, 2lke atas 0. 3lkeatas

€. 1 1ke bawah

Jawaban: B
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«  Jlarak antarkawat d

«  Kawat pertama dialiri arus ke atas.

+  larak titik C | d dari kawat pertama

«  Induksi medan magnetik di titik C adalah nol.

Medan magnetik dalam sistem dapat digambarkan sebagai berikut:

Arus listrik pada kawat kedua adalah:
B: =0 - Bll =0
B, =8B,

1

Rel
n-;d

R
d 2d
xd = 2id
¥ =2l ke atas

Sebuah partikel bermuatan listrik bergerak dan masuk ke dalam
magnet dan lintasannya membentuk lingkaran dengan jari-jari & cm.
Partikel lain bergerak dengan kecepatan 1.4 kali partikel pertama,
dan jari-jari lingkarannya 12 ¢m, Perbandingan massa per muatan
partikel pertama dengan partikel kedua adalah. ..

A& 10:7 0. &:5
B 7:10 E. 1:1
C. 5:6

Jawaban: B
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«  lari-jari lintasan partikel pertama, R =6cm=6= 10" m
= Jarijari lintasan partikel kedua, R, =6 cm=12x10"m
+  Kecepatan partikel kedua 1.4 kali kecepatan partikel pertama.

Perbandingan massa per muatan partikel keduanya adalah:
q-B-Re=m-v

Ezﬂ karena kedua partikel berada pada medan magnet yang
g W

homogen maka dianggap tidak ada.

m R

q v

Maka,

[:mﬁ"_fm] R, R
o || ==
giia); W

Vs

6x107 1 12x107 1
6=10" " 14v, 6x107
2

=1-14:— .14
14

¥

=14:2
=14 ; 20
=7:10

lon-lon positf mempunyal massa 76 = 1077 kg ditempatkan di
dalarn tabung larutan spekirometer massa dan diberl tegangan 6V,
Setelah keluar darl celah, ion-lon tersebut menuju medan magnet
sebesar 0,06 Tyang arahrva tegak lurus, Jari-jarl lintasan salah saty
ion di dalam medan magnet tersebut adalah ...(q_, _=16x10"
Cl

Ao 1.20m D 030m
B 071 m E. 0,03m
. 042 m
Jawaban:E
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+  Massa parkikel iom, m =76 = 10 kg
+  Beda potensial pada spektrometer massa, V=6V
+  Medan magnet pada spektrometer massa, B=6=107T

lon yang bergerak ke arah medan magnet mempunyal energi
kinetik, maka:
E=q-V

1
_.m.g‘.q.'lf
2

_ [2-q:V¥

“{"m

Jari-jarl lintasan ion adalah:

q

1 2.76x107" kg -6V
&= 107°T 16=10""C

1 for1,2x10kgv

T 6x107TY 16x10C
= 1;,».."5?#14:1'
610
1
6x107
=003 m

7.6 - 107"
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Partikel bermuatan g bergerak demgan laju tetap memasuki medan
magnet dan medan listrik secara tegak lurus (medan listrik tegak
lurus dengan medan magnet). Jika besar induksi magnet 0.2 T dan
kuat medan listrik 6 » 10*V/m maka laju gerak partikel adalah .. ..

A 2= 10'm's 0. 2=x=10°m/s
B 3Ix10°m/s E. 3x10°mfs
C 1.2x10° mfs

Jawaban: B

«  Partikel bermuatan q.
+  Kuat induksi magnet, E=02T
«  Kuat medan listrik, E = 6 = 10 V/m

Kecepatan partikel adalah:

L =E
B
~6x10"W/m
02T

=3x 10" m/s

Suatu torcida jari-jari efektif 30 cm dialini arus listrik 0,9 A, Saat diukur
dengan teslameter induksi magnetik disumbu toroida sebesar 1.6 =
107 T, banyaknya lilitan pada toroida tersebut adalah .. . (p, = 47 =
1077 WhiAm])

A, SR00 lilitan O 2684 filitan
B 4B8E lilitan E. 1430 lifitan
o 4040 lilitan

Jawaban: D

# Jari-Jari torolda, a = 30 cm = 30 % 107 m
+  Arus listrik yang mengalir di toroida, | =09 A
+  Induksi magnetik di torolda, B =16 x 10T
Banyaknya lilitan pada torcida adalah:
M2k

iy 4
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_2m-30x107 ' m-16x107° T

T 4m=107-0.9A
9610

36107

= 2666 lilitan

9. Sebuah partikel bermuatan listrik bergerak lurus memasuki ruang
yang mengandung medan magnet yang saling tegak lurus dengan
medan listrik. Jika besar induksi magnet 0,005 T dan kuat medan
listrik 7 = 10*V/m, maka kecepatan partikel adalah . . .

A, 1.2x107 mfs 0. 3.2x=10"ms
B 14=10 ms E 34=10'mfs
C. 2B8x10° mfs

Jawaban: B

Besar induksi magnet, B=0005T=5x107"T

«  Besar medan listrik, E=7 x 10°V/m

«  Medanmagnet tegak lurus dengan medan listrik dan kecepatan
partikel, . = 30°

Kecepatan partikelnya adalakh:

F,=q-v. B sino

Arah kecepatan partikel tegak lurus dengan medan magnet (v L B)

maka o = 909,
F, =q-v-B-sin50"
=4-v-B
F nq-E
MakaE=v-B
i ak
B
_7=10"/m
T 5x107°T

=14 % 10" mJ/s
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10. Pada dua buah kawat sejajar vang masing-masing dialiri arus listrik
yang sama besar, timbul gaya vang besarnya 2 = 107 N/m. Jarak
antara kedua kawat 1 m. Besar arus listrik masimg-masing kawat
adalah, . .

A A D. 1A
B A E. 2A
C 1A

Jawaban: D

+  GayaLorentz yang bekerja, F, =2 = 10~ N/m
+  larak kedua kawat, d=1m
+  Kuat arus listrik yang mengalir di kedua kawat adalah sama (i, =
L}
Besar arus listrik masing-masing kawat adalah:
EI._ _He ¥
{ 2a

i Ih-d F

VoHo
2u-1m

~ Y 4n=10 'Wb/Am
2x10 "N/m

T\ 210" Wh/A

=J1A7

“1h

2= 107 N/m
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1.  Medan magnetik dapat ditimbulkan cleh berbagai faktor.
{1} Muatan listrik yang bergerak
2} EKonduktor yang dialiri arus searah
(3} Konduktor vang dialiri arus bolak-balik
{4} Menvimpang searah dengan arus
Pernyataan tersebut di atas yvang benar adalah . ..

A, (11 (20, dan (3) L. [4) saja
B (1) dan (3) E. semua benar
. {2) dan (4)

2., Besarmya kuat medan magnetik dl suatu titik di sekitar kawat
penghantar lurus berarus listrik berbanding lurus dengamn , ..
A, Panjang kawat

Kuat arus listrik

Jarl = Jarl penampang lintang kawal

Hambatan kawat

larak titik ke penghantar

mene
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Perhatikan gambar berikut.
] - 3
2a
a = L]
- -
L L
=i

Besar gaya Lorentz yang dikenakan kawat ABCD adalah . ..

P D.
nea
g F L
n-a
P -L

In-a

E.

2, kL
-4
pu-f-L
G2

Besar kuat medan magnet di suatu titik yang letaknya sejauh r dari
suaty penghantar lurus yvang dialini arus listrik | adalah sebanding

dengan ...
A n
B E
c I

|

|- ] =

Dua kawat lurus panjang sejajar berjarak antara 10 cm dialirl arus
masing - masing 400 mA dan 500 maA. Jika arus berlawanan arah
dan p, = 4n = 107 Whit.m), gaya interaksi kedua kawat per satuan

panjang kawat adalah, ..

A, 4% 107 M, tarlk—-menarik
B 4=x10"Hm', tolak-menoclak

301
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T dn = 10-"Mm Y, tarik-menarik
D dm = 107" WNm?, tolak-menalak
E  dAn=10""MNm"'.tolak-menolak

Sebuah partikel di dekat kawat vang dialiri arus listrik 5 A merasakan
medan magnet 0,005T, Jarak partikel tersebut dengan kawat adalah
vl = 41 5 107 WhiAm)

A 1mm L 0,2 mm
B 08mm E. 002 mm
. 06 mm

Gambar di bawah ini menunjukkan kawat yang dialiri anus 40 A,

LEm

Dalam gambar tersebul, garis vang ditarik dari arah arus datang
dengan arah arus keluar berpotongan pada titik pusat lingkaran
secara tegak lurus, Bagian kawat yvang melingkar berjari-jari 2 cm.
Kuat medan magnet di titik P adalah . ..

A 0,30 mT O 314 mT
B 094mT E. 520mT
o L24mT

Sebuah solenioda yang panjangnya 40 cm mempurnyal 1.000 lilitan
dan dialiri arus 5 A. Jika p0 =dn = 107" Wh A" m'. maka besar induksi
magnetik pada salah satu ujungnya adalah._....

A, 25 =100 Whim® DL 5w 107 Whyna®

B 25w =10 Whim? E. «n=i10*Whb/m*

C 5% 107Wh/m?

Sebuah kawat dialiri listrik sebesar 25 A Kuat medan magnet pada
sebuah titik yang berjarak 20 cm dari pusat kawat adalah .. .(u = 4=
» 107" WhiAm}
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A 25x10°T Do 25x10°T
B 20=107T E. 20x 10T
oo 15=107T

10. Sebuah solenioda yang panjangnya 2 meter memiliki 200 Iditan dan

11.

12

13,

Jari-jari 2 cm. Solenioda itu dialiviarus sebesar 0.5 A, Induksi magnetik
pada ujung solenboda (U =47 x 107 Wb A" m”') adalah. . .

A, B oax 107" Wh'm® Do 4 nx=107* Whin®
B 4 ax 107" Wh'm? E. 2 mx 107 Wh/m?®
L. B ax107Wh'm?

Elektron bergerak dengan kecepatan 5 x 10° my/s sejajar dengan
kawat vang berarus 10 A. Pada jarak 10 cm dari kawat, elektron
mendapatkan gaya Lorentz sebesar 56 = 107 M. Sudut yang
dibentuk antara arah kecepatan elektron dengan medan magnet
adalah..—ig_ , _ =16x10"C p =4 x 107" Wh/Am)

Ao 11 D. 457
B. 183" E. &&7"
C. M5

Suatu toroida jari-jarl efektif 30 cm dialivi arus listrik 0,9 A, Saat diukur
dengan teslameter, induksi magnetik di sumbu toroida sebesar 1.6
w 107" T. Jika g, = 4n x 107 WhiAm , maka banyaknya lilitan pada
toroida tersebut adalah ...

A, 5600 lilitan 0. 2.666 lilitan
B, 4.8388 lilitan E. 1.400 lditan
C. 4040 lilitan

Jika sebuah kompas didekatkan dengan sebuah kawat yang dialiri
arus listrik, maka. . .

A. Tidak terpengauh oleh arus listrik
Menvimpang ke arah sejajar denigan kawat
Beputar terus menerus

Menyimpang searah dengan arus
Menvimpang ke arah tegak lurus kawat

Fan
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14. Dua kawat sejajar, £ dan m dialiri arus listrik | dan 1 {1 = | ).

Berdasarkan kaldah tangan kanan, arah medan magnet pada titik P

adalah. ..

A, Ke kanan

B Kekir

€. Tegak lurus bidang kertas menjauhi pembaca
0. Tegak lurus bidang kertas menuju pembaca
E. Keatas

15. Arus listrik mengalir sepanjang kawat listrik tegangan tinggi dari
selatan ke utara. Arah medan magnetik vang diakibatkan arus listrik

diatas kawat tersebut adalah . ..

A, Selatan D. Barat
B. Utara E. Tenggara
. Timur

16. Sebuah partikel bermuatan listrik bergerak masuk ke dalam
magnet dan lintasannya membentuk lingkaran dengan jari-jarl &
cm, Jika kemudian ada partikel lain bergerak dengan kecepatan
1.4 kali partikel pertama dan jark-jari lingkarannya 12 <m, maka
perbandingan massa per muatan partikel pertama dengan partikel
kedua adalah . ..

A 10:7 D. &:
E 7:10 E 1:
. 36

17. Dua titik A dan B berada di sekitar kawat lurus berarus listrik /. Jarak
titik tersebut dari kawat masing-masing & cm dan 9 cm, Maka besar
perbandingan induksi magnetik antara titik A dengan titik B adalah .

3
1
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18.

19.

20,

21,

22

DL 2:1

ne e
b Ld b
La =
m
%]

Partikel bermuatan g bergerak dengan laju tetap memasuki medan
magnet dan medan listrik secara tegak lurus (medan listrik tegak
lurus demgan medan magnet), Jika besar induksi magnet 0,2 T dan
kuat medan listrik & = 10*V/m, maka laju gerak partikel adalah . ..
A, 2% 10°mis D 2= 10°m)s

B, 310" m/s E. 3x10°m)s

Co 1.2 =108 mfs

Sepotong kawat penghantar lurus dialiri anus listrik dengan arahnya
ke Timnur, Kawat penghantar tersebut diletakkan di dalam medan
magretik yang arahnya ke Utara. Pada penghantar akam timbul gaya
yang arahnya ke . . ..

&,  Timur laut D, Barat
B Bawah E. Selatan
. Atas

Dua kawat lurus panjang dan sejajar, masing = masing dialiri arus
listrik sebesar i. Gaya vang dialamitiap-tiap kawat berbanding lurus

dengan ...

A A D. 27
B i E. i
C i

Besar gaya vang dialami kawat lurus berarus listrik di dalam medan
magnet homogen tidak tergantung pada., . .

Poski kawat dalarm medan magnet

Panjang kawat

Kuat arusnya

Euat medan magnetnya

Hambatan kawat

mon® @

Pada dua buah kawat sejajar yvang masing-masing dialiri arus listrik
yang sama besar, timbul gaya yang besarnya 2 x 107" N/m. Jarak
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antara kedua kawat 1 m. Besar arus listrik masing-masing kawat

adalah .. .
A A D. 1A
B 1A E 2A
C A

23, Titik P berjarak D dari suatu kawat penghantar yang sangat panjang
dan berarus listrik L Medium sekitar kawat itu memiliki permeabilitas
W. Besar induksi magnetik titik P adalah . . .

2xl
K Pas= D p=2kM
ud m
id
B= ﬁd E. ‘!‘L—
2ql in

]

(i TR

2rd

24, Sebuah partikel bermuatan lstrik bergerak memasuki ruang yang
mengandung medan magnet yang saling tegak lurus dengan medan
listrik dan kecepatan partikel. Jika besar induksi magnet 0,005 T dan
kuat medan listrik 7 = 10° Vim, dan partikel bergerak lurus, maka
kecepatan partikel adalah . ...

A, 12x10 mfs 0. 32=10°m/fs
B 14 10F mys E.  3.4% 10" mis
C. 2810 ms

25. Kawat melingkar memiliki jari-jari R meter dan berarus L Jikap, = 4 n
= 10 Wb A" m™' , maka kuat medan magnetik [ induksi magnetik) di

pusat kawat adalah ...

A Bely p. Mely
2R 2nR

B i2nRIT g Ml g

2nR?
C pi@eRT
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26. Dua buah kawat sejajar yang masimg-masing dialiri arus listrik 3 &
hingga timbul gaya Lorentz yang besarnya 2 » 107 MN/mi. Tentukan
jarak antara kedua kawat tersebut . ..

A, 1Em . 1.8m
B, 9m E. 09m
C 8Bm

27. Dua kawat sejajar, £ dan m masing = masing panjangnya 2 m dan
terpisah pada jarak 2 om. Pada kawat m yang kuat arusnya 1,5 &
mengalami gaya magnetik dari kuat arus pada kawat £ sebesar 6 x
10N [, = 47 » 10° T/A.m). Kuat arus pada kawat £ adalah . ..

A 12ZA L. 24A
B 15A E. 3.0A
C. 20A

28. Sebuah elektron bergerak searah dengan sumbu y positif dan masuk
kedalam medan magnetik homogen sehingga menjalani gerak
melingkar seperti pada gambar.

%+

Q

Hal Ini menunjukkan bahwa medan magnetik searah dengan sumbu

a4+

A. znegatif [. x positif
B. zpositif E. xnegatif
C. ¥ positif

29, lon-lon positf mempunyal massa 7,6 x 107 kg ditempatkan di
dalam tabung larutan spekirometer massa dan diberi tegangan 6V,
Setelah keluar dari celah kemudian menuju medan magnet sebesar
0,06 T yang arahnya tegak lurus, jark-jari lintasan salah satu lon di
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dalam medan magnet tersebut adalah . .. (9,4, = 162 1077 C]

A 1.20m D. 030m
B. O0F1m E 0,93m
o 0A2m

30. Sebatang logam tipis mendatar memiliki massa 25 gram dan panjang
50 om. Jika medan magnetik yang mengenai logam 1 T, maka kuat
arus minimum yang melalui logam dan dapat menyebabkan logam
mengapung adalah ... (g = 10 m/s%

A 0LZA D. 03A
B 03A E. 1A
- 04A
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